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Abstrak 

Sebagai wilayah yang tengah berkembang sebagai pusat kegiatan lokal, Kecamatan Sukoharjo memiliki 

banyak kemampuan dikembangkan untuk tumbuh menjadi perkotaan dengan mempertimbangkan nilai 

harga lahan. Analisis harga lahan dapat diketahui melalui ilmu penginderaan jauh dan sistem informasi 

geografis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran kelas harga lahan di Kecamatan Sukoharjo 

dan menganalisis faktor dominan yang memengaruhi harga lahan di Kecamatan Sukoharjo. Metode 

analisis data pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berjenjang tertimbang untuk parameter 

harga lahan kemudian dilakukan overlay untuk mengetahui sebaran kelas harga lahannya. Selain itu 

diperlukan interpretasi citra untuk mendapatkan informasi penggunaan lahan dan survey lapangan untuk 

validasi hasil interpretasi. Informasi nominal harga lahan diperoleh melalui wawancara dengan perangkat 

desa setempat.Berdasarkan hasil penelitian, kelas harga lahan di Kecamatan Sukoharjo dibagi menjadi tiga 

kelas, yaitu kelas harga lahan rendah dengan nilai harga lahan Rp. 200.000 – 1.499.999, kelas harga sedang 

memiliki harga lahan Rp 1.500.000 – 4.999.999, dan kelas harga tinggi memiliki nilai harga lahan Rp 

5.000.000 – 15.000.000. Sebaran kelas harga lahan rendah di Kecamatan Sukoharjo memiliki luas 

2.401,21 ha, kelas jarga sedang memiliki luas 1.928,73 ha, dan kelas harg a lahan tinggi memiliki luas 

348,85 ha. Faktor dominan yang mempengaruhi nilai harga lahan pada penelitian ini ialah faktor 

aksesibilitas lahan positif yang mendominasi pada semua kelas harga lahan.  

Kata kunci: harga lahan, penginderaan jauh, sistem informasi geografis, kuantitatif berjenjang tertimbang. 

Abstract 

As an area that is developing as a local activity center, Sukoharjo Sub-district has a lot of capacity to be 

developed to grow into an urban area by considering the value of land prices. Land price analysis can be 

known through remote sensing and geographic information systems. This research aims to determine the 

distribution of land price classes in Sukoharjo Sub-district and analyze the dominant factors affecting land 

prices in Sukoharjo Sub-district.The data analysis method used in this research is to use a weighted tiered 

quantitative method for land price parameters and then overlay to determine the distribution of land price 

classes. Apart from that, image interpretation is needed to obtain land use information and field surveys 

to validate the interpretation results. The nominal land prices information was obtained throught 

interviews with local village officials.Based on the research results, the land price class in Sukoharjo Sub-

district is divided into three classes, namely the low land price class with a land price value of Rp 200.000 

– Rp 1.499.999, the medium price class has a land price of Rp 1.500.000 – Rp 4.999.999, and the high 

price class has a land price value of Rp 5.000.000 – Rp 15.000.000. The distribution of low land proce 

class in Sukoharjo Sub-district has an area of 2.401,21 ha, medium price class has an area of 1.928,73 

ha, and high land price class has an area of 348,85 ha. The dominant factor affecting land price in this 

study is the positive land accessibility factor that dominates in all land price classes.  

Keywords: land price, remote sensing, geographic information system, weighted tiered quantitative 

1. Pendahuluan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, Kawasan perkotaan 
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merupakan kawasan yang didominasi oleh permukiman perkotaan, pelayanan jasa pemerintahan, kegiatan 

ekonomi, dan pelayanan sosial. Kecamatan Sukoharjo merupakan bagian dari Kabupaten Sukoharjo yang 

diproyeksikan sebagai Kawasan perkotaan, hal tersebut tercantum pada Peraturan Bupati Kabupaten 

Sukoharjo Nomor 91 tahun 2020 tentang Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan Kecamatan 

Sukoharjo Tahun 2020-2039.  Sebagai daerah perkotaan yang tengah berkembang dengan beragam 

aktivitas di dalamnya, memungkinkan kebutuhan berkembangnya permukiman-permukiman baru serta 

pembangunan sarana dan prasarana penunjang yang memadai, sehingga memengaruhi perubahan akan 

harga lahan. Menurut Hammer (2004 dalam Xu dan Li, 2014), peningkatan jumlah penduduk berdampak 

pada meningkatnya pembangunan permukiman beserta infrastruktur penunjang, perluasan perkotaan, dan 

pengembangan kawasan industri serta kawasan komersil. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Sukoharjo, jumlah penduduk di Kecamatan Sukoharjo tahun 2016 sejumlah 90.480 jiwa. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo mencatat, pada tahun 2020 jumlah penduduk di Kecamatan 

Sukoharjo bertambah menjadi 97.020 jiwa. Pemetaan zonasi harga lahan diperlukan dalam hal ini untuk 

memberikan informasi mengenai sebaran nilai harga lahan di Kecamatan Sukoharjo. Adanya informasi 

harga lahan secara spasial memudahkan masyarakat, pengembang perumahan, maupun investor lain untuk 

mendapatkan informasi kisaran harga lahan yang ada di Kecamatan Sukoharjo. 

Sebagai daerah perkotaan yang tengah berkembang dengan beragam aktivitas di dalamnya, dengan 

status sebagai PKL (Pusat Kegiatan Lokal), wilayah Kecamatan Sukoharjo memiliki skala pengembangan 

tingkat kabupaten. Banyak lahan yang memiliki kemampuan cukup baik untuk dikembangkan sehingga 

dapat menunjang adanya kegiatan pembangunan di kawasan budidaya. Perkembangan jalan, perumahan, 

dan bangunan komersial menyebabkan tumbuhnya perkotaan meluas ke daerah pedesaan serta 

meningkatkan kepadatan penduduk di wilayah yang sebelumnya lebih terpencil. Pertumbuhan perkotaan 

terjadi di luar wilayah pinggiran kota terkadang melewati batas administratif (Mujiandari, 2014). Situasi 

ini mengakibatkan permintaan lahan untuk pembangunan terus meningkat, sehingga berimbas pula 

terhadap kenaikan harga lahan di Kecamatan Sukoharjo. Data Penanam Modal Dalam Negeri (PMDN) 

dan Penanam Modal Asing (PMA) menghasilkan investasi sebesar Rp 4,8 triliun hingga akhir 2017. 

(Dona, 2019). Permasalahan mulai timbul seiring berjalannya waktu dimana laju investasi di Kabupaten 

Sukoharjo semakin meningkat dan karakteristik di sebagian Kabupaten Sukoharjo, dalam hal ini adalah 

Kecamatan Sukoharjo sebagai permukiman, perkantoran, dan industri, sebagaimana pada gambar 1 dan 2 

berikut.  
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Gambar 1 Pembangunan Perumahan Baru di 

Kecamatan Sukoharjo 

 

Gambar 2. Pembangunan Perkantoran Baru 

(Kantor Pemerintahan) 

Sumber : Analisa Peneliti, 2023 

Nilai lahan merupakan hasil penilaian yang didasarkan atas kemampuan ekonomis lahan dalam 

kaitannya dengan strategi ekonomi lahan tersebut, selain itu dipengaruhi juga oleh fungsi, lokasi, 

produktivitas lahan dan faktor lainnya yang memberikan keuntungan secara ekonomi (Prasetya, 2013). 

Menurut Sadyohutomo (2008 dalam Parsetya, 2013), dalam sudut pandang ekonomi, ada beberapa faktor 

yang memengaruhi tanah, salah satunya adalah sisi permintaan yang terus meningkat. Harga tanah 

biasanya akan meningkat seiring dengan meningkatnya populasi manusia, pertumbuhan ekonomi dan 

investasi yang memerlukan tanah, dan dampak dari tingkat kesejahteraan masyarakat. Selain itu, 

peruntukan suatu tanah dalam rencana tata ruang mempengaruhi nilai tanah tersebut. Semakin tinggi nilai 

peruntukannya, makan harga tanah akan cenderung mengikuti. Pentingnya informasi harga lahan ini dapat 

dijadikan sebagai masukan pemerintah daerah untuk melakukan perencanaan ruang kota dan wilayah 

secara terpadu. 

Teknologi penginderaan jauh sistem informasi geografis dapat dimanfaatkan untuk membuata peta 

zonasi harga lahan dengan lebih cepat dan efisien. Dimyati (2022)  mendefinisikan bahwa penginderaan 

jauh merupakan bidang ilmu teknologi yang dpat mengidentifikasi dan menganalisa karakteristik objeknya 

tanpa melalui kontak langsung. Evans (2014), mendeskripsikan sistem informasi geografis adalah sistem 

komputer yang dimanfaatkan untuk memodelkan, memetakan, serta menganalisis data-data geografis 

dalam suatu basis data. Mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Pratama (2019), pemetaan 

zonasi harga lahan pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berjenjang tertimbang. Kuantitatif 

berjenjang tertimbang merupakan metode yang memberikan skor atau bobot nilai yang berbeda-beda 

untuk setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Nilai harga lahan diperoleh dari overlay beberapa 

parameter penggunaan lahan, aksesibilitas lahan positif, aksesibilitas lahan negatif, dan kelengkapan 

fasilitas umum. Selanjutnya hasil overlay dari setiap parameter dilakukan pembobotan/skoring untuk 

memperoleh informasi peta zonasi harga lahan di Kecamatan Sukoharjo. Berdasarkan uraian yang telah 
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dijabarkan, dapat disimpulkan dua rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana sebaran kelas harga lahan di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo ?. 

2. Apa faktor dominan yang menyebabkan perbedaan harga lahan di Kecamatan Sukoharjo?. 

Tujuan Penelitian dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui sebaran kelas harga lahan di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo. 

2. Menganalisis faktor dominan yang memengaruhi harga lahan di Kecamatan Sukoharjo. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian pemetaan zonasi harga lahan ini dilakukan dengan menggunakan sistem informasi geografis 

dan teknologi penginderaan jauh. Teknologi penginderaan jauh pada penelitian ini memanfataakan citra 

satelit resolusi sangat tinggi berupa Citra Pleiades perekaman tahun 2021 di wilayah Kecamatan 

Sukoharjo. Sedangkan sistem informasi geografis dilakukan untuk mengolah data penggunaan lahan, 

aksesibilitas lahan positif, aksesibilitas lahan negatif, dan kelengkapan fasilitas umum dengan melakukan 

buffer, pengharkatan secara berjenjang tertimbang, dan overlay. Output yang dihasilkan dari hasil olah 

data berupa peta harga lahan di Kecamatan Sukoharjo.  

2.1 Metode Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan melalui uji akurasi lapangan hasil interpretasi 

penggunaan lahan pada citra Pleiades perekaman tahun 2021. Metode yang digunakan ialah proportional 

random sampling. Proportional random sampling dilakukan dengan cara mendapatkan sampel secara 

seimbang berdasar pada porsi banyaknya satuan pemetaan. Penentuan sampel dihitung berdasarkan pada 

jumlah satuan lahan hasil digitasi citra untuk setiap jenis penggunaan lahannya. Mengacu dalam Kusuma 

(2015), rumus perhitungannya sebagai berikut : 

𝒏𝒊 =  
𝑵𝒊

𝑵
𝒏            (1) 

ni = jumlah sampel setiap jenis penggunaan lahan 

Ni  = jumlah populasi satuan lahan setiap jenis penggunaan lahannya 

N  = jumlah satuan lahan seluruh penggunaan lahan 

n = jumlah sampel yang ingin disurvei 

Hasil survei lapangan yang telah dilakukan selanjutnya dilakukan uji akurasi dengan rumus sebagai 

berikut : 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 𝐮𝐣𝐢 𝐚𝐤𝐮𝐫𝐚𝐬𝐢 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 𝐛𝐞𝐧𝐚𝐫

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥
 𝒙 𝟏𝟎𝟎%     (2) 

Pengambilan sampel harga lahan dilakukan menggunakan variabel yang sama dengan survei 

penggunaan lahan. Selain itu juga dilakukan wawancara kepada masyarakat untuk mengetahui harga lahan 
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pada zona harga lahan yang telah diklasifikasikan. Berikut merupakan rumus perhitungan sampel untuk 

survei harga lahan: 

𝒏𝒊 =  
𝑵𝒊

𝑵
𝒏        (3) 

ni = jumlah sampel setiap kelas harga lahan 

Ni  = luas kelas zonasi harga lahan 

N  = luas keseluruhan wilayah penelitian 

n   = jumlah sampel yang ingin disurvei 

 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Tahapan awal sebelum melakukan pengolahan data ialah memastikan data-data yang dibutuhkan sudah 

terkumpul. Dalam penelitian ini pengumpulan data-data diambil dari beberapa sumber, baik data primer 

maupun data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini ialah data penggunaan lahan yang telah diinterpretasi menggunakan 

Citra Satelit Resolusi Sangat Tinggi Pleiades Kecamatan Sukoharjo. Selain itu, terdapat foto-foto 

dan wawancara hasil survei penggunaan lahan di lapangan yang didapatkan dari pengambilan di 

titik sampel. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini merupakan data-data yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten Sukoharjo berupa data aksesibilitas lahan positif dan data 

aksesibilitas lahan negatif. 

2.3 Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data adalah proses yang dilakukan untuk memperoleh hasil pemetaan zonasi harga 

lahan di Kecmatan Sukoharjo. Tahapan awal yang dilakukan ialah melakukan studi literasi berupa latar 

belakang, metode yang digunakan, serta lokasi kajian terkait pemetaan zonasi harga lahan. Tahapan 

selanjutnya ialah menentukan lokasi kajian berdasarkan masalah yang ada, kemudian dilakukan 

pengolahan data. 

2.3.1. Interpretasi Citra Satelit Resolusi Sangat Tinggi Pleiades 

Citra satelit resolusi sangat tinggi Pleiades digunakan sebagai sumber data untuk melakukan interpretasi 

penggunaan lahan di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo. Penggunaan lahan diperoleh dengan 

melakukan interpretasi, yang kemudian didigitasi menggunakan software ArcMap 10.4 sesuai klasifikasi 

penggunaan lahan daerah kota, yang disesuaikan dengan klasifikasi Sutanto (dalam Kusum, 2015). Hasil 

interpretasi penggunaan lahan digunakan sebagai salah satu parameter dalam zonasi harga lahan. 
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2.3.2. Uji Akurasi Interpretasi 

Uji akurasi dilakukan untuk memvalidasi sejauh mana hasil interpretasi penggunaan lahan yang 

sebelumnya telah dilakukan. Metode penentuan sampel uji akurasi menggunakan proportional random 

sampling. Proportional random sampling akan membagi secara proporsional jumlah sampel masing-

masing penggunaan lahan, sehingga akan mewakili populasi setiap jenis penggunaan lahan yang telah 

diklasifikasikan. Berikut merupakan formula perhitungan sampel uji akurasi penggunaan lahan : 

𝒏𝒊 =  
𝑵𝒊

𝑵
𝒏            (4) 

ni  = jumlah sampel setiap jenis penggunaan lahan 

Ni = jumlah populasi satuan lahan setiap jenis penggunaan lahannnya 

N  = jumlah satuan lahan seluruh penggunaan lahan 

n = jumlah sampel yang ingin disurvei 

Hasil survei lapangan pengambilan sampel penggunaan lahan yang telah dilakukan interpretasi 

kemudian dihitung persentasi ketelitiannya. Formula yang digunakan untuk melakukan perhitungan 

persentase uji akurasi penggunaan lahan adalah sebagai berikut: 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 𝐮𝐣𝐢 𝐚𝐤𝐮𝐫𝐚𝐬𝐢 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 𝐛𝐞𝐧𝐚𝐫

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥
 𝒙 𝟏𝟎𝟎%    (5) 

2.3.3. Klasifikasi Penggunaan Lahan 

Penelitian ini menempatkan data penggunaan lahan sebagai parameter yang mempengaruhi harga lahan. 

Perputaran pada sektor ekonomi salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan lahan yang sesuai dengan 

peruntukannya dan dianggap strategis. Ekstraksi data penggunaan lahan dilakukan melalui proses 

interpretasi dan digitasi pada Citra Pleiades. Acuan dalam melakukan klasifikasi penggunaan lahan beserta 

harkatnya dapat dilihat pada tabel 1. berikut.  

Tabel 1. Klasifikasi Harkat Penggunaan Lahan 

No Penggunaan Lahan Kelas Harkat 

1 Perdagangan dan Jasa  I 4 

2 Permukiman dan 

Industri  
II 3 

3 Lahan Kosong  III 2 

4 Sawah dan tegalan  IV 1 

     Sumber : Agustina, 2011 dalam Iswari, 2013 

2.3.4. Multiple Ring Buffering 

Dalam penelitian ini, proses buffer dilakukan untuk melihat jangkauan elemen titik maupun garis dari 

parameter aksesibilitas lahan positif, aksesibilitas lahan negatif dan kelengkapan fasilitas umum. Data 

spasial titik akan menghasilkan data spasial baru berupa area yang mengitari titik sesuai dengan jarak-
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jarak yang sudah ditentukan, sedangkan data spasial berupa garis akan menghasilkan data spasila baru 

berupa polygon yang mengitari garis sesuai dengan jarak yang sudah ditentukan. 

Penilaian parameter aksesibiltas lahan positif dilakukan berasarkan jarak terhadap objek-objek 

antara lain jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal, kantor pemerintah, dan pendidikan. Nilai harga lahan 

yang tinggi pada umumnya dipengaruhi oleh faktor kedekatan dengan parameter-parameter aksesibilitas 

positif tersebut. Tabel 2 merupakan klasifikasi dan harkat aksesibilitas lahan positif. 

Tabel 2. Klasifikasi dan Harkat Aksesibilitas Lahan Positif 

No 
Aksesibilitas 

Lahan Positif 
Jarak (m) Kelas Harkat 

1 Jarak terhadap 

jalan arteri  

< 50 

50 – 150 

150 – 500 

>500 

I 

II 

III 

IV 

4  

3  

2  

1  

2 Jarak terhadap 

jalan kolektor  

< 50  

50 – 150  

150 – 500  

>500 

I  

II  

III  

IV  

4  

3  

2  

1  

3 Jarak terhadap 

jalan lokal  

< 50  

50 – 150  

150 – 500  

>500 

I  

II  

III  

IV  

4  

3  

2  

1  

4 
Jarak terhadap 

lembaga 

pendidikan  

< 200  

200- 500  

>500  

I  

II  

III  

3  

2  

1  

5 
Jarak terhadap 

kantor 

pemerintahan  

< 200  

200- 500  

>500  

I  

II  

III  

3  

2  

1  

     Sumber : Iswari, 2013 

Penilaian parameter aksesibilitas lahan negatif dilakukan berasarkan jarak terhadap objek-objek 

antara lain sungai, rel kereta api, kuburan, dan sumber polusi. Parameter harga lahan negatif pada dasarnya 

digunakan untuk menentukan nilai harga lahan yang lebih rendah. Semakin dekat jarak dengan parameter 

aksesibilitas negatif makan nilainya akan semakin rendah juga. Berikut merupakan klasifikasi dan harkat 

aksesibilitas lahan negatif yang tertera pada tabel 2.3. 

Tabel 3 Klasifikasi dan Harkat Aksesibilitas Lahan Negatif 

No 
Aksesibilitas 

Lahan Negatif 
Jarak (m) Kelas Harkat 

1 Jarak terhadap 

sungai  

< 200  

>200 

I  

II  

2  

1  

2 Jarak terhadap 

sumber polusi  

< 200  

>200  

I  

II  

2  

1  
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3 Jarak terhadap 

kuburan  

< 200  

>200  

I  

II  

2  

1  

4 Jarak terhadap rel 

kereta api 

< 200  

>200 

I  

II 

2  

1 

      Sumber : Iswari, 2013 

Penentuan harga lahan dipengaruhi juga oleh parameter kelengkapan fasilitas umum. Nilai harga 

lahan akan semakin tinggi apabila faktor penunjang berupa kelengkapan fasilitas umumnya semakin 

lengkap. Hal tersebut dikarenakan fasilitas umum merupakan penunjang kegiatan masyarakat untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Berikut merupakan klasifikasi dan harkat kelengkapan fasilitas umum 

yang dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Klasifikasi dan Harkat Kelengkapan Fasilitas Umum 

No 

Aksesibilitas Lahan 

Negatif 

Jarak 

(m) 
Kelas Harkat 

1 Jarak terhadap fasilitas 

kesehatan 

< 200  

>200  

I  

II  

2  

1  

2 Jarak terhadap pasar 
< 200  

>200 

I  

II 

2  

1 

3 Jarak terhadap SPBU 
< 200  

>200 

I  

II 

2  

1 

4 Jarak terhadap tempat 

ibadah 

< 200  

>200 

I  

II 

2  

1 

                   Sumber : Kusuma, 2015 dengan perubahan 

2.4 Metode Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan teknik tumpang susun atau overlay untuk menganalisis data. Metode overlay 

dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif berjenjang tertimbang untuk mendapatkan hasil zonasi 

harga lahan di Kecamatan Sukoharjo. Pendekatan kuantitatif berjenjang tertimbang menggunakan nilai 

bobot yang berbeda untuk tiap variabel yang digunakan dalam analisis. Adapun nilai bobot yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Nilai Bobot Parameter Penentu Harga Lahan 

No Parameter Penentu Harga Lahan Nilai Bobot 

1 Penggunaan Lahan 3 

2 Aksesibilitas Lahan Positif 2 

3 Aksesibilitas Lahan Negatif 1 

4 Kelengkapan fasilitas Umum -1 

       Sumber : Iswari, 2013 
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Setelah dilakukan pengolahan data berupa overlay parameter harga lahan, selanjutnya penentuan 

nilai harga lahan didapatkan melalui perhitungan nilai harkat total. Perhitungan harkat total merupakan 

tahap akhir untuk mendapatkan nilai harga lahan pada penelitian ini. Formula perhitungan nilai harga 

lahan adalah sebagai berikut: 

Nilai harga lahan = ((3×Penggunaan Lahan) +  (2×Aksesibilitas Lahan Positif) + Fasilitas 

Umum – Aksesibilitas Lahan Negatif)       (6) 

Dalam penentuan zonasi harga lahan, dilakukan pengkelasan menggunakan referensi total harkat 

antara nilai tertinggi dengan nilai terendah. Nilai interval harga lahan dipengaruhi oleh faktor pembaginya 

berupa banyak kelas yang akan divisualisasikan. Formula perhitungan kelas zonasi harga lahan adalah 

sebagai berikut: 

𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒗𝒂𝒍 =
𝐇𝐚𝐫𝐤𝐚𝐭 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢−𝐇𝐚𝐫𝐤𝐚𝐭 𝐓𝐞𝐫𝐞𝐧𝐝𝐚𝐡

𝐁𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤 𝐊𝐞𝐥𝐚𝐬
      (7) 

Untuk mengetahui nilai harga lahan pada setiap zona hasil pengklasifikasian, diperlukan survei 

dengan melakukan wawancara kepada masyarakat sekitar. Penentuan sampel titik-titik lokasi untuk 

wawancara pada zona hasil pengklasifikasian dilakukan menggunakan metode proportional random 

sampling. Perhitungan sampel didasarkan pada luasan kelas zona klasifikasinya. Formula yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

𝒏𝒊 =  
𝑵𝒊

𝑵
𝒏           (8) 

  ni = jumlah sampel setiap kelas zonasi harga lahan 

  Ni = luas kelas zonasi harga lahan 

  N  = luas keseluruhan wilayah penelitian 

  n  = jumlah sampel 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Studi ini menghasilkan dua hasil akhir, yaitu peta sebaran harga lahan di Kecamatan Sukoharjo dan faktor 

utama atau yang mendominasi pengaruh harga lahan di Kecamatan Sukoharjo. Peta sebaran harga lahan 

diekstraksi melalui analisis kuantitatif berjenjang tertimbang dan overlay dari beberapa parameter seperti 

penggunaan lahan, aksesibilitas lahan berpengaruh positif, aksesibilitas lahan berpengaruh  negatif, serta 

kelengkapan fasilitas umum. Sedangkan faktor dominan yang mempengaruhi harga lahan diperoleh dari 

akumulasi harkat dari setiap parameter yang digunakan dalam penelitian. 

3.1 Peta Sebaran Harga Lahan di Kecamatan Sukoharjo   

Harga lahan relatif diperoleh dari analisa pendekatan overlay berjenjang tertimbang dengan parameter 

seperti, penggunaan lahan, aksesibilitas yang memiliki pengaruh positif terhadap harga lahan, aksesibilitas 

yang berdampak negatif terhadap harga lahan, serta kelengkapan fasilitas umum (Gifari, 2019). Hasil dari 

analisis overlay berjenjang tertimbang kemudian digunakan untuk menilai harga lahan secara relatif. Hasil 
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tersebut dapat digunakan sebagai gambaran mengenai sebaran tingkat harga lahan relatif di Kecamatan 

Sukoharjo berdasarkan ilmu penginderaan jauh dan sistem informasi geografis. 

Berdasarkan hasil olah data dan analisa, diketahui bahwa rentang harkat yang menentukan harga 

lahan relatif di Kecamatan Sukoharjo ialah 8 hingga 40. Selanjutnya harkat yang telah diketahui kemudian 

dilakukan pengkelasan menjadi tiga kelas, yaitu kelas rendah, sedang, dan tinggi. Kelas rendah memiliki 

nilai harkat dengan rentang 8 – 18. Kelas sedang merupakan hasil dari harkat dengan rentang 19 – 29. 

Kelas tinggi memiliki rentang harkat dengan nilai 30 – 40.  

Hasil dari penentuan kelas harga lahan relatif ini menunjukkan keterkaitan pada parameter-

parameter yang digunakan untuk menentukan harga lahannya. Kelas harga lahan tinggi didominasi di 

Kelurahan Jetis, dimana hal tersebut ditunjang dari kelengkapan fasilitas umum yang memadai seperti 

tempat peribadatan, fasilitas pendidikan, dan fasilitas kesehatan, didukung dengan aksesibilitas jalan yang 

dilalui jalan kolektor sehingga memudahkan konektivitas wilayah.  Kelas harga lahan sedang didominasi 

di Kelurahan Joho, dimana kelas harga lahan sedang masih didukung dengan kelengkapan fasilitas umum 

yang memadai serta ditunjang dengan aksesibilitas lahan positif yang baik, akan tetapi terdapat 

aksesibilitas lahan negatif sebagai aspek pengurang harga lahan karena dekat dengan jalur perlintasan 

kereta api. Kelas harga lahan negatif di Kecamatan Sukoharjo salah satunya terdapat di Kelurahan 

Sonorejo, dimana harga lahan kelas rendah dipengaruhi oleh kelengkapan fasilitas umum yang kurang 

lengkap untuk menyokong kehidupan sehari-hari, jauh dari pusat kegiatan ekonomi dan kesehatan, akses 

jalan yang tidak dilalui oleh jalan penghubung utama, serta pengaruh adanya faktor pengurang seperti 

sungai sehingga mengakibatkan nilai harga lahannya menjadi rendah. Adapun luasan kelas harga lahan 

relatif setiap kelurahan di Kecamatan Sukoharjo dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Luas Kelas Harga Lahan Relatif Tiap Kelurahan 

 Sumber : Analisa Peneliti, 2023 

No Kelurahan Luas Kelas Harga Lahan (Ha) Total 

Rendah Sedang Tinggi 

1 Kenep 203,92 89,77 0,39 294,10 

2 Banmati 102,20 140,35 9,41 251,97 

3 Mandan 192,85 130,93 1,80 325,60 

4 Begajah 122,59 167,10 13,93 303,63 

5 Gayam 39,72 114,25 78,34 232,33 

6 Joho 4,62 146,74 64,44 215,82 

7 Jetis 15,81 106,37 92,95 215,15 

8 Combongan 136,65 156,59 2,07 295,32 

9 Kriwen 219,80 133,16 1,13 354,11 

10 Bulakan 135,04 191,41 17,39 343,85 

11 Dukuh 272,85 127,67 8,71 409,24 

12 Sukoharjo 337,48 147,69 38,04 523,24 

13 Bulakrejo 294,70 122,88 12,66 430,26 

14 Sonorejo 322,92 153,75 7,51 484,20 
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Berdasarkan hasil pemetaan estimasi harga lahan di Kecamatan Sukoharjo dapat diketahui bahwa 

di Kecamatan Sukoharjo didominasi oleh kelas harga lahan rendah sebesar 78,94% atau seluas 3.693,22 

hektar dengan estimasi harga Rp 200.000 – 1.499.999/m2. Estimasi kelas harga lahan rendah ini tersebar 

di wilayah yang sebagian besar wilayahnya didominasi oleh penggunaan lahan persawahan dan terbatas 

aksesibilitas jalannya serta kurang didukung oleh fasilitas umum yang lengkap. Kelas harga lahan sedang 

memiliki luas 929,67 hektar atau sekitar 19,87 %. Kelas harga lahan sedang tersebar di seluruh wilayah 

Kecamatan Sukoharjo dengan penggunaan lahan yang mendominasi ialah permukiman serta terdapat 

penggunaan lahan lain seperti perkebunan campuran, tegalan, dan industri. Estimasi nilai harga lahan pada 

kelas harga lahan sedang ialah berkisar dari Rp 1.500.000 – 4.999.999/m2. Kelas harga lahan tinggi 

memiliki luas sebesar 55,92 hektar atau sekitar 1,19% dari luas Kecamatan Sukoharjo. Kelas harga lahan 

tinggi dominan terpusat di sepanjang jalan kolektor. Hal tersebut dikarenakan aksesibilitas jalan kolektor 

memudahkan mobilisasi masyarakat maupun kebutuhan penunjang lainnya. Selain itu kelas harga lahan 

tinggi ini didominasi penggunaan lahan berupa perdagangan dan jasa di sepanjang jalan kolektor serta 

adanya permukiman, perkantoran yang didukung oleh kelengkapan fasilitas umum yang baik seperti 

rumah sakit dan tempat ibadah. Estimasi harga lahan kelas tinggi di Kecamatan Sukoharjo berkisar antara 

Rp 5.000.000 – 15.000.000/m2. Data-data estimasi harga lahan di Kecamatan Sukoharjo diperoleh dari 

wawancara yang dilakukan dengan perangkat desa di setiap kelurahan di Kecamatan Sukoharjo. Peta 

estimasi harga lahan di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Peta Estimasi Harga Lahan di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo 

Sumber : Analisa Peneliti, 2023
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3.2 Faktor yang Mendominasi Pengaruh Harga Lahan di Kecamatan Sukoharjo 

Ekstraksi harga lahan diturnkan melalui metode overlay menggunakan data-data spasial berupa 

data penggunaan lahan, data aksesibilitas lahan berpengaruh positif, data aksesibiltas lahan 

berpengaruh negatif, dan kelengkapan fasilitas umum. Dalam penelitian ini, nilai harga lahan 

diambil berdasarkan data-data eksisting yang terdapat di Kecamatan Sukoharjo. Masing-

masing data spasial memberika pengaruh yang berbeda dalam menentukan nilai harga 

lahannya. Pengaruh tersebut tentunya tidak mutlak mempengaruhi suatu nilai lahan karena 

dalam menentukan nilai lahan, semua parameter saling melengkapi untuk mendapatkan nilai 

lahan di suatu wilayah.  

Adanya aksesibilitas lahan positif yang baik seperti tersedianya jaringan jalan, lembaga 

pendidikan, dan perkantoran akan memicu perkembangan wilayah untuk tumbuh. Hal tersebut 

dibuktikan di sepanjang jalan Jenderal Sudirman yang melintas ke Selatan hingga Jalan Slamet 

Riyadi yang memiliki fungsi jalan kolektor sekunder tumbuh berbagai kegiatan perdagangan 

dan jasa, perkantoran serta permukiman yang memiliki harga lahan tinggi. Kondisi ini juga 

didukung di sepanjang jalan tersebut merupakan ruas jalan utama yang menghubungkan 

Kabupaten Sukoharjo dengan Kota Surakarta maupun dengan Kabupaten Wonogiri, sehingga 

banyak terjadi aktivitas yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk menunjang kegiatan yang 

menghasilkan nilai ekonomi. 

 

Gambar 4. Perdagangan dan Jasa di sepanjang Jalan Jenderal Sudirman 

Sumber : Analisa Peneliti, 2023 

Berbeda halnya apabila suatu wilayah kurang didukung dengan aksesibilitas positif 

yang baik. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap kurang berkembangnya wilayah karena 

berbagai aktivitas masyarakatnya tidak dapat ditunjang dengan baik. Sebagai contoh ialah di 

sebagian Kelurahan Sukoharjo, dimana akses jalan di kelurahan tersebut hanya dilalui oleh 

jalan lingkungan dan jalan lokal primer sehingga tidak terjadi banyak mobilisasi yang 
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melewatinya. Nilai lahannya pun cenderung rendah karena eksisting wilayahnya didominasi 

oleh persawahan serta dilalui oleh aliran sungai. Dalam penelitian ini, penggunaan lahan sawah 

memiliki bobot nilai penggunaan lahan yang paling rendah yaitu bernilai satu. Selain itu, 

adanya aliran sungai merupakan faktor pengurang terhadap nilai harga lahan karena apabila 

lahan berada dekat dengan sungai diasumsikan memiliki resiko luapan aliran sungai yang lebih 

besar dari pada lahan yang berada jauh dari sungai. 

 

Gambar 5. Kondisi Ruas Jalan Lokal Primer dan Penggunaan Lahan Eksisting di Kelurahan 

Sukoharjo 

Sumber : Analisa Peneliti, 2023 

Berdasar pada hasil penelitian yang talah dilakukan olah data melalui metode overlay 

berbasis penginderaan jauh dan sistem informasi geografis, dapat diketahui bahwa dalam 

menentukan nilai suatu lahan, faktor yang memiliki peran paling dominan ialah faktor 

aksesibilitas lahan positif. Parameter aksesibilitas lahan positif mendominasi pada semua kelas 

harga lahan yaitu pada kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil tersebut diperoleh dari akumulasi 

harkat tiap parameter yang berpengaruh. Serupa dengan hasil studi yang telah dilakukan oleh 

Nugroho (2019), dimana faktor utama yang paling memengaruhi harga lahan di Kecamatan 

Kasihan Kabupaten Bantul ialah faktor aksesibilitas lahan positif dengan nilai harkat tertinggi 

pada setiap kelas harga lahan, baik itu pada kelas rendah, sedang, atau tinggi. Parameter 

aksesibilitas lahan positif mencakup jarak objek terhadap jalan kolektor, jalan lokal, kantor 

pemerintahan, dan sarana pendidikan. Dominasi pengaruh aksesibilitas lahan positif ini 

dikarenakan suatu lahan dapat bernilai tinggi apabila akses mobilitas dan penunjang 

kebutuhannya dapat tercukupi dengan baik. Berikut grafik faktor dominan yang memengaruhi 

harga lahan dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Grafik Faktor Dominan yang Memengaruhi Harga Lahan 

Sumber : Analisa Peneliti, 2023 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

1. Sebaran kelas harga lahan diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi, dimana kelas harga lahan rendah yang paling luas berada di Kelurahan 

Sukoharjo dengan luas 337,48 hektar, kelas harga lahan sedang yang paling luas berada 

di Kelurahan Bulakan dengan luas 191,41 hektar, dan kelas harga lahan tinggi yang 

paling dominan berada di Kelurahan Jetis dengan luas 92,95 hektar. 

2. Pengaruh yang paling dominan dalam penelitian pemetaan zonasi harga lahan di 

Kecamatan Sukoharjo berbasis penginderaan jauh dan sistem informasi geografis ialah 

parameter aksesibilitas lahan positif. 

4.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat menjadi masukan kepada instansi terkait untuk mengkaji kualitas 

lahan dan perencanaan tata ruang berdasarkan nilai ekonomis lahannya. 

2. Penelitian terkait harga lahan selanjutnya diharapkan dapat menambahkan beberapa 

parameter pendukung lainnya agar hasil yang dihasilkan dapat merepresentasikan nilai 

harga lahan dengan lebih baik lagi. 
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